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ABSTRACT The study aims to examine the
fermented feed quality in vivo against the amount
of lactic acid bacteria in ileal and cecum digesta of
broiler’s. The material used were 105 broiler DOC
in 48,24+4,10g body weight. The experiment was
conducted in completely randomized design (CRD)
with 3 treatments and 6 replications. The treatments
were TO = Commercial Feed, T1 = spills Feed, T2 =
fermented spills feed. Parameters measured were
amount of lactic acid bacteria in the small intestine
and cecum. Amount of lactic acid bacteria in small
intestine and cecum were not normally distributed,

was analyzed by Kruskal-Wallis test and followed
by Mann-Whitney test. The results of study showed
that treatments significantly affect (p<0.05) the
amount of lactic acid bacteria in the ileal digesta.
Feeding fermented spills feed significantly
increased amount of lactic acid bacteria in ileal
digesta. The use of fermented spills feed not affect
the amount of lactic acid bacteria in the cecum
digesta. It is concluded that feeding fermented spills
feed had a positive effect on broiler by increasing
the amount of lactic acid bacteria in the ileal digesta
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PENDAHULUAN

Ayam broiler merupakan jenis ayam
yang memiliki laju pertumbuhan cepat dan
memerlukan nutrisi dalam jumlah besar yang
diserap dari pakan. Penyerapan nutrisi dalam
pakan memerlukan fungsi saluran pencernaan
yang baik agar mengoptimalkan proses
pencernaan. Fungsi saluran pencernaan sangat
mudah terganggu oleh keberadaan bakteri
patogen dalam saluran pencernaan. Bakteri
patogen dapat ditekan dengan mempertahankan
keberadaan dan jumlah bakteri asam laktat
(BAL). BAL dalam saluran pencernaan
memiliki kelemahan yaitu mudah mengalami
perubahan jumlah akibat pengaruh pakan yang
diberikan. Pakan ceceran berasal dari pabrik
pakan yang berupa limbah atau pakan yang
tidak layak jual. Pakan ceceran adalah pakan
alternative yang relative lebih murah, tetapi
memiliki  kekurangan berupa terdapatnya
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bakteri patogen. Pakan ceceran terdapat
cemaran E. coli sebesar 2,8 x 10° cfu/g (Hakim,
2014). Bakteri patogen dalam pakan akan
mengganggu  performa ayam (Abudabos,
2013). Bakteri patogen dalam pakan ceceran
dapat ditekan keberadaannya dengan teknologi
fermentasi dengan memanfaatkan BAL.

Pemberian pakan fermentasi mampu
memperbaiki  mikroflora  pada  saluran
pencernaan terutama BAL. BAL memerlukan
kondisi lingkungan hidup yang sesuai, salah
satunya pH. Penelitian Hardiningsih et al.
(2006) melaporkan bakteri asam laktat dapat
tumbuh pada rentang pH 2-6,5. Pemberian
pakan fermentasi akan meningkatkan jumlah
BAL dan meningkatkan kesehatan ayam broiler
dan penyerapan nutrisi pakan. Bakteri asam
laktat secara alami telah ada pada saluran
pencernaan ayam.

Tujuan penelitian adalah mengetahui
dan mengkaji pengaruh pakan ceceran yang
difermentasikan dengan stater cairan limbah
sayur fermentasi (CLSF) yang mengandung
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BAL terhadap jumlah BAL yang ada pada
digesta saluran pencernaan.

MATERI DAN METODE

Materi yang digunakan adalah garam,
molases, ayam broiler, CLSF (Cairan Limbah
Sayur Fermentasi), aquades, pollard dan cairan
rumen, de Mann Rogosa Sharpe (MRS) Broth
(Merck), dan de Mann Rogosa Sharpe (MRS)
Agar (Merck). Alat yang digunakan adalah
pisau, talenan, ember dan fermentor (Plastik
tebal), timbangan, oven, gelas ukur, magnetic
stirrer, autoclave, quebec colony counter,
hockey stick, aluminium foil.

Pembuatan Pakan ceceran Fermentasi
Tahap pembuatan pakan ceceran fermentasi
adalah :

1. Kubis dan sawi dipotong dengan panjang
+5-10cm

2. Kubis dan sawi dicampur dengan
perbandingan 80:20 dan diaduk hingga
homogen

3. Kubis dan sawi yang telah homogen
dicampur dengan), garam 8% dan
molasses 6,7% campuran diaduk hingga
homogen

4. Sawi dan kubis yang telah tercampur
dimasukan kedalam kantung plastik guna
diperam selama 6 hari

5. Kubis dan sawi yang telah diperam selam
6 hari diambil cairan limbah sayur
fermentasi (CLSF)

6. Tahap berikutnya adalah pembuatan karier
pakan fermentasi

7. Pollard ditimbang sebanyak 3kg kemudian
dioven pada suhu 105 °C selama 4 jam,
kemudian dihitung kadar air.

8. Termos disiapkan dan diatur pada suhu
39° C untuk mengambil cairan rumen.

9. Karier dibuat dengan mencampur 20%
(Cairan  Rumen): 10% CLSF vyang
dicampur pada pollard sebanyak 3Kkg.
campuran kemudian dihomogenkan dan
diperam selama 2 hari.

10. Hasil pemeraman karier di keringkan pada
suhu 39-40°C.

11. Hasil campuran pollard ditambahkan ke
pakan ceceran sebanyak 2% kemudian

ditambah dengan air hingga kadar air
70%. Hasil campuran pollard, pakan
ceceran kemudian diperam selama 2 hari.

12. Hasil pemeraman dilakukan pengeringan
dengan suhu terukur (39-40°C) dan
kelembapan (Rh + 54%) hingga kadar air
di bawah 14%.

Pengujian In Vivo

Pengujian pakan dilakukan pada 105
ekor ayam broiler dengan bobot rata-rata 48,24
g +4,10 g. Rancangan yang dipakai adalah
Rancangan Acak Lengkap dengan 3 perlakuan
dan 7 ulangan dimana setiap unit percobaaan
terdiri dari 5 ekor ayam. Ayam dipelihara mulai
umur 2 sampai 21 hari dengan pemberian
pakan sesuai perlakuan yaitu pakan komersial,
pakan ceceran dan pakan ceceran fermentasi.
Kandungan nutrisi pakan dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan Nutrisi Pakan Perlakuan (100% BK)

Pakan

candingan Komiol coemn o0
................................. Q.
Protein Kasar 18,63 18,91 28,89
Serat Kasar 7,49 15,47 9,73
Lemak Kasar 3,98 5,58 4,96
Abu 5,96 17,88 11,72
BETN 63,94 42,16 44,70

Setiap hari dilakukan pendataan jumlah
pakan yang diberikan dan sisa pakan. Ayam
dipelihara selama 20 hari dengan diberi pakan
yang berbeda setiap perlakuan. Pengambilan
data dilakukan dengan cara memotong ayam
pada umur 21 hari. Data yang diamati meliputi
BAL pada digesta usus halus dan sekum.

Pengumpulan Sampel

Pengambilan data jumlah bakteri asam
laktat pada digesta yang ada pada usus halus
dan sekum dilakukan pada umur 21 hari.
Pengambilan  dilakukan ~ dengan  cara
mengambil sampel 1 ekor ayam secara acak
dari masing-masing flock. Ayam dipotong
diambil digesta usus halus dan sekum untuk uji
BAL. Parameter yang diamati adalah jumlah
bakteri asam laktat pada usus halus dan sekum.
Pengambilan  sampel dilakukan dengan
memotong ayam broiler, dilanjutkan dengan
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mengeluarkan organ saluran pencernaan dari
perut ayam. Isi organ usus halus dan sekum
dikeluarkan. Isi saluran pencernaan
dikeluarkan dan ditampung pada plastik steril
yang ada tutupnya. Berat sampel yang diambil
untuk BAL sebesar minimal 2 gram. Plastik
berisi sampel sementara dimasukkan pada
termos es dengan suhu + 5°C. Sampel
selanjutnya disimpan pada almari pendingin
khusus. Sampel kemudian di uji jumlah bakteri
asam laktat.

Pengujian Bakteri Asam Laktat
Uji jumlah BAL dilakukan dengan MRS

Broth (Merck) sebagai pengencer dan MRS

Agar (Merck) (Purwati et al., 2005). Langkah-

langkah yang dilakukan dalam menghitung

total koloni BAL dilakukan adalah :

1. Mempersiapkan dan membersihkan semua
peralatan yang dibutuhkan.

2. Pembuatan media preenrichment dengan
16,44 g MRS Broth (Merck) dilarutkan
dalam 315 ml aquades untuk 6 sampel dan
sampai pengenceran 10°. De Mann
Rogosa Sharpe Broth (Merck)
dihomogenisasi dengan magnetic stirrer
diatas hot-plate pada suhu 100 °C,
kemudian di autoclave (15 menit, 121 °C
dan tekanan 15 Ibs/in?).

3. Media berikutnya yang dipersiapkan MRS
Agar (Merck) dengan melarutkan 6,95 g
MRS Agar dalam 105 ml aquades
(Pembuatan secara umum adalah 66,20 g
MRS Agar dalam 1000 ml aquades),
kemudian dihomogenisasi dengan
magnetic stirrer, diatas hot plate pada
suhu 100 °C, lalu di autoclave, setelah
agak dingin (£ 55 °C) lalu dituang ke
dalam 6 cawan petri masing-masing
sebanyak + 15 ml.

4. Menggunakan  sendok  steril  dan
aluminium foil isi saluran pencernaan
ditimbang sebanyak 1 ¢, kemudian
dilarutkan dengan 9 ml larutan MRS
Broth, lalu divortex sampai homogen.

5. Hasil ini disebut pengenceran 10™. Hasil
pengenceran tersebut diambil 1 ml
dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang
berisi 9 ml larutan MRS Broth, lalu
divortex sampai  homogen.  Hasil
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pengenceran  ini  disebut
pengenceran 10%,  begitu
sampai pada pengenceran 10°° .

6. Pengenceran 10° diambil 100 ul sampel
dan ditanam dengan metode spread pada
petridish yang telah berisi media
kemudian diratakan dengan hockey stick
yang sebelumnya telah diberi alkohol dan
dibakar dengan bunsen. Pekerjaan ini
dilakukan dalam lamina flow dan di dekat
bunsen.

7. Inokulum disimpan dalam tabung khusus
(anaerob jar) lalu dimasukkan dalam
incubator selama 24 jam pada suhu 37 °C
dan dilakukan pengkodean petridish
(cawan petri) dengan menandai masing-
masing petridish.

8. Setelah 24 jam, koloni BAL yang tumbuh
dilihat dengan menggunakan alat quebec
colony counter. Hasil perhitungan koloni
BAL dihitung total koloni BAL dengan
rumus sebagai berikut :

dengan
seterusnya

Total koloni bakteri asam laktat (BAL) (CFU (Colony Forming Unit)/g)
1 1

= Total Koloni BAL X X
pengenceran

berat sampel
Analisis Statistik
Data yang didapat dilakukan uiji
homogenitas dan uji normalitas untuk

menentukan uji yang dipakai. Data hasil
pengamatan tidak terdistribusi normal di uji
dengan uji Kruskal-Wallis. Uji lanjutan yang
dilakukan dengan Uji Mann-Whitney

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan saluran pencernaan
ayam broiler yang diberi pakan perlakuan
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata Jumlah Bakteri Asam Laktat Pada Digesta Usus Halus
dan Sekum Ayam Broiler Akibat Pemberian Pakan Ceceran
Fermentasi

Perlakuan

Parameter Pakan Pakan Pakan
Kontrol  Ceceran Ceceran
fermentasi

BAL Usus Halus (CFU/g) 7,0x10%  3,0x10% >300x10%
BAL Sekum (CFU/g) 1,0x10°  5,8x10° 2.8x10°

superscript yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan
nyata (p<0.05)
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Uji Total Bakteri Asam Laktat (BAL) pada
Digesta Usus Halus

Hasil analisis Kruskal-Wallis total
bakteri asam laktat pada digesta usus halus
pada Tabel 2 menunjukkan beda nyata
(P<0,05) perlakuan pakan ceceran fermentasi
dengan pakan ceceran dan pakan kontrol.
Pakan ceceran fermentasi memiliki rata-rata
bakteri asam laktat tertinggi dengan jumlah
BA. Pakan ceceran fermentasi memiliki rata-
rata bakteri asam laktat terendah dengan
jumlah bakteri asam laktat. Hasil Uji Kruskal-
Wallis menunjukkan beda nyata (p<0.05) yang
artinya ada pengaruh pakan ceceran fermentasi
dalam meningkatkan jumlah bakteri asam
laktat pada usus halus. Pertumbuhan bakteri
asam laktat dikarenakan lingkungan saluran
pencernaan yang sesuai. Perbedaan yang
terjadi dikarenakan kandungan nutrisi pakan
yang diberikan berbeda

Pertumbuhan bakteri asam laktat pada
saluran pencernaan ayam broiler dikarenakan
lingkungan sesuai. Lingkungan yang sesuai
untuk hidup bakteri asam laktat meliputi suhu,
potensial hidrogen (pH) dan kandungan nutrisi.
Suhu yang terlalu tinggi akan merusak protein
penyokong hidup bakteri. Kerusakan ini akan
mengakibatkan bakteri mati. Suhu yang terlalu
rendah akan berakibat BAL dorman dan tidak
tumbuh (Fardias, 1992). Bakteri asam laktat
memiliki rentang suhu optimal 37°C — 42°C
(Husmaini et al., 2011) dan dapat hidup pada
pH 2 - 6,5 (Hardiningsih et al., 2006). Ayam
broiler memiliki suhu tubuh normal berkisaran
40°C - 41°C (Molenaar. 2012). pH saluran
pencernaan ayam broiler berkisar antara 3,47
(gizzard) sampai 6,43 (usus halus) (Mabelebele
et al., 2013). Perbedaan jumlah bakteri asam
laktat pada digesta usus halus karena pakan
yang diberikan memiliki kandungan nutrisi
terutama protein dan karbohidrat berbeda yang
menghasilkan jumlah bakteri asam laktat yang
berbeda. Kandungan nutrisi utama pada pakan
yang dibutuhkan bakteri asam laktat meliputi
karbohidrat dan protein.

Bakteri asam laktat membutuhkan
karbohidrat khususnya karbohidrat mudah larut
guna sumber energi dan metabolisme.

Karbohidrat mudah larut akan dipecah enzim
amilase yang dihasilkan oleh bakteri asam

laktat (Haryati, 2011). Bakteri asam laktat juga
membutuhkan karbohidrat mudah larut untuk
pembentukan asam laktat (Rachmawati et al.,
2005). Hasil analisis pakan menunjukkan kadar
karbohidrat (BETN) tertinggi pada pakan
kontrol tetapi analisis jumlah BAL hasil
tertinggi pada pakan ceceran fermentasi. Hasil
yang  didapat  dimungkingkan  karena
kandungan protein pakan. Karbohidrat bukan
satu-satunya nutrisi yang dibutuhkan BAL.
Azizah et al. (2012) menjelaskan dalam
penelitiannya nutrisi utama yang dibutuhkan
oleh BAL adalah karbohidrat dan nitrogen
(nitrogen organik dan anorganik). Bakteri asam
laktat menggunakan karbohidrat sebagai
sumber energi. Penggunaan karbohidrat pada
pakan perlakuan belum menjadi faktor
pembatas pertumbuhan BAL.

Bakteri asam laktat memerlukan protein
untuk tumbuh. Bakteri asam laktat adalah
bakteri proteolitik mempunyai kemampuan
mencerna protein. Bakteri asam laktat yang
merupakan salah satu bakteri proteolitik
menghasilkan enzim proteolitik sekitar dinding
sel, membran sitoplasma dan di dalam sel
(Wikandari et al., 2012). Menurut Surono
(2004) bahwa bakteri asam laktat akan
menghidrolisis protein secara bertahap, yaitu
tahap pertama melibatkan enzim proteinase
menghasilkan peptida-peptida dan tahap kedua
dilanjutkan oleh aktivitas peptidase
menghasilkan asam amino. Penelitian Ara et
al. (2002) melaporkan penggunaan level
protein tinggi menghasilkan jumlah koloni
BAL yang lebih tinggi. Bakteri asam laktat
membutuhkan  protein  didasarkan  pada
kebutuhan nitrogen. Kebutuhan nitrogen untuk
BAL diperoleh dari beberapa sumber
diantaranya protein (nitrogen organik) yang
ada pakan. Sumber nitrogen organik meliputi
protein dan turunannya (Nisa et al., 2008).
Pakan ceceran pabrik pakan fermentasi
memiliki kadar protein yang paling tinggi
(28,89%). Bakteri asam laktat membutuhkan
protein sebagai sumber nitrogen. Nitrogen akan
digunakan sebagai bahan pembentuk biomassa
sel (Nisa et al., 2008). Bakteri asam laktat pada
fase pertumbuhan memanfaatkan protein
sebagai sumber nitrogen, yang digunakan oleh
bakteri untuk sintesis protein, asam amino,
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purin, pirimidin, DNA (Deoxyribo Nukleid
Acid) dan RNA (Ribonucleic Acid). Hasil
menunjukkan perbedaan kadar karbohidrat
pada pakan belum berpengaruh pada jumlah
bakteri asam laktat. Perbedaan kadar protein
lebih besar pengaruh terhadap jumlah bakteri
asam laktat. Hal ini karena fungsi protein yang
merupakan pembentuk biomassa sel (Nisa et
al., 2008).

Uji Total Bakteri Asam Laktat (BAL) pada
Digesta Sekum

Hasil uji Kruskal-Wallis pada bagian
sekum tidak berbeda nyata (p>0,05), bahkan
dibandingkan dengan bagian usus halus
cenderung turun. Pakan kontrol memiliki rata-
rata 1,01x10° cfu dan pakan ceceran tidak
difermentasi memiliki rata-rata 8,6x10° cfu.
Jumlah BAL pada sekum terendah pada ayam
broiler yang diberikan pakan ceceran
fermentasi dengan rata-rata 2,8x10° cfu.
Bakteri asam laktat yang didapat merupakan
BAL vyang ada pada sekum. Penelitian
Harimurti et al. (2014) melaporkan adanya
pertumbuhan BAL pada sekum ayam broiler,
dikarenakan lingkungan sekum yang sesuai
untuk tumbuh. Penelitian Mirzaie et al. (2012)
menyebutkan pH sekum 6,09, sedangkan
penelitian yang dilakukan Mabelebele et al.
(2013) menyebutkan pH sekum sebesar 6,20.
Pemberian perlakuan tidak berpengaruh nyata
karena kandungan nutrisi pakan yang telah
berkurang akibat penyerapan pada usus halus.

Sekum yang berada setelah usus halus
memungkinkan nutrisi digesta telah banyak
berkurang. Nutrisi pada digesta telah berkurang
karena proses obsorbsi pada usus halus yang
dibantu oleh enzim. Usus halus terjadi
penyerap berbagai jenis makromineral dan
nutrisi penting yang ada pada pakan. Matin et
al. (2013) dalam penelitiannya menjelaskan
bahwa pada usus halus terjadi penyerapan jenis
makro mineral. Mitchell and Lemme (2008)
menjelaskan bahwa dalam usus halus terjadi
penyerapan asam amino dan glukosa.
Berdasarkan anatomi saluran pencernaan
ayam, dimungkinkan kandungan karbohidrat
dan protein digesta pada sekum telah
berkurang. Kandungan nutrisi digesta yang
telah berkurang pada sekum mempengaruhi
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pertumbuhan BAL. Bakteri asam laktat
memerlukan karbohidrat (sumber energi dan
bahan pembentuk asam laktat) dan protein
(penyusun bagian sel) untuk tumbuh (Azizah et
al.,, 2012). Konig dan Frohlich (2009)
menyebutkan bakteri asam laktat memerlukan
nutrisi  untuk dapat tumbuh diantaranya
karbohidrat, asam amino, vitamin. karbohidrat
dan protein yang ada pakan telah diserap oleh
usus halus.

KESIMPULAN

Pemberian pakan ceceran fermentasi
memberikan respon yang tidak sama terhadap
jumlah bakteri asam laktat dalam digesta yang
ada pada usus halus dan sekum. Pakan ceceran
fermentasi belum mampu meningkatkan
jumlah bakteri asam laktat pada digesta yang
ada pada sekum. pemberian pakan ceceran
fermentasi pada ayam broiler berpengaruh
positif, dengan meningkatkan jumlah bakteri
asam laktat pada usus halus.
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